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 Abstract: Menstruasi merupakan proses alamiah dan 
fisiologis pada seorang wanita. Pada remaja awal, 
menstruasi kadang menimbulkan ketakutan dan 
kekhawatiran, sebab ketika menstruasi datang biasanya 
disertai beberapa keluhan salah satunya adalah nyeri haid 
(Dismenore). Protein dan zat besi sangat berhubungan 
dengan kadar hemoglobin seseorang. Dismenore 
didefinisikan sebagai gejala kekambuhan atau dalam istilah 
medis disebut catmenial pelvic pain, merupakan keadaan 
seorang perempuan mengalami nyeri saat menstruasi yang 
berefek buruk menyebabkan gangguan melakukan aktivitas 
harian karena nyeri yang dirasakannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh relaksasi nafas 
dalam dan massage effleurage terhadap penurunan nyeri 
dismenore pada remaja di Puskesmas Pulo Ampel. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
secara kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya penurunan derajat nyeri 
dismenore setelah diberikan intervensi selama 3 hari yakni 
dari nyeri berat terkontrol menjadi tidak nyeri (responden 
intervensi relaksasi nafas dalam) dan dari nyeri berat 
terkontrol menjadi nyeri ringan (responden intervensi 
massage effleurage. Kesimpulan penelitian yang telah 
dilakukan adalah relaksasi nafas dalam dan massage 
effleurage sama-sama berpengaruh dalam menurunkan 
derajat nyeri dismenore, namun relaksasi nafas dalam 
dinilai lebih efektif dengan perbandingan nyeri dismenore 
setelah intervensi 1:2. Saran bagi remaja diharapkan dapat 
menerapkan intervensi secara mandiri dirumah ketika 
merasakan nyeri sehingga masalah nyeri dismenore dapat 
ditangani secepat mungkin sehingga remaja dapat tetap 
produktif 
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PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO), masa remaja adalah masa peralihan dari 
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masa kanak-kanak menuju masa dewasa, dimana pada masa itu terjadi pertumbuhan yang 
pesat termasuk fungsi reproduksi sehingga mempengaruhi terjadinya perubahan-
perubahan perkembangan, baik fisik, mental, maupun peran social (Marini, 2018). Masa 
remaja terjadi ketika seseorang mengalami perubahan struktur tubuh dari anak-anak 
menjadi dewasa (pubertas). Salah satu tanda seorang wanita mulai memasuki masa pubertas 
adalah menstruasi, menstruasi adalah proses peluruhan lapisan dalam atau endometrium 
yang banyak mengandung pembuluh darah dari uterus melalui vagina. Hal ini berlangsung 
terus sampai menjelang masa menopause yaitu ketika seorang berumur sekitar 40-50 tahun 
(Marini, 2018). 

Melnstrulasi melrulpakan prosels alamiah dan fisiologis pada selorang wanita. Pada relmaja 
awal, melnstrulasi kadang melnimbullkan keltakultan dan kelkhawatiran, selbab keltika 
melnstrulasi datang biasanya diselrtai belbelrapa kellulhan salah satulnya adalah nyelri haid 
(Dismelnorel). Dismelnorel didelfinisikan selbagai geljala kelkambulhan ataul dalam istilah meldis 
diselbult catmelnial pellvic pain, melrulpakan keladaan selorang pelrelmpulan melngalami nyelri saat 
melnstrulasi yang belrelfelk bulrulk melnyelbabkan ganggulan mellakulkan aktivitas harian karelna 
nyelri yang dirasakannya. Kondisi inidapat belrlangsulng 2 hari ataul lelbih dari lamanya hari 
melnstrulasi yang dialami seltiap bullan (Handayani elt al., 2022). 

Melnulrult WHO angka keljadian dismelnorel di dulnia culkulp tinggi. Stuldi di Iran 2015 
melngatakan bahwa selkitar 29-90% wanita di dulnia telrkelna dismelnorel seltiap melnstrulasi. 
Sellain itul, pada statistik ditulnjulkkan 10-12% wanita melndelrita dismelnorel primelr. 
Dismelnorel melnyelbabkan telrhambatnya pelkelrjaan pada selkitar 34-50% wanita, 40% abseln 
dari selkolah diselbabkan olelh dismelnorel. Melnulrult laporan tahulnan di Amelrika Selrikat, 
dismelnorel melnyelbabkan hilangnya selkitar 600 julta jam kelrja ataul dula julta dolar seltiap 
tahulnnya dan melngulrangi kulalitas kinelrja wanita (Darma, 2018). 

Di Indonelsia angka keljadian dismelnorel primelr selbelsar 54,89% seldangkan sisanya 
adalah pelndelrita tipel selkulndelr. Dismelnorel melnyelbabkan 14% dari pasieln relmaja selring 
tidak hadir di selkolah dan tidak melnjalani kelgiatan selhari- hari. Prelvalelnsi dismelnorel primelr 
di Indonelsia culkulp tinggi yaitul 60-70 % dan 15% diantaranya melngalami nyelri yang helbat, 
pada ulmulmnya telrjadi pada ulsia relmaja dan delwasa. 

Provinsi Banteln keljadian dismelnorel telrcatat selbelsar 60,19% dari 10.000 orang relmaja 
yang di sulrvely. Delngan kasuls telrbanyak ditelmulkan pada ulsia relmaja 14-24 tahuln, dimana 
angka keljadian dismelnorel tipel primelr selbelsar 52, 61%, seldangkan tipel selkulndelr selbelsar 
7,58% delngan tingkat dismelnorel ringan 4%, seldang 38% dan belrat 15% (Dinkels Provinsi 
Banteln, 2021). Dinas Kelselhatan Kota Selrang belkelrja sama delngan BPS Selrang tahuln 2021 
mellaporkan kasuls dismelnorel pada relmaja, bahwa prelvalelnsi kasuls adalah selbelsar 62,4% 
dari 5.000 orang relmaja  yang di sulrvely, dimana kasuls telrbanyak dialami olelh relmaja pultri 
ulsia 14-24 tahuln delngan 35% diantaranya melngellulh bahwa  aktivitasnya telrbatas akibat 
dismelnorel (Sarmanah & Nofa, 2021). 

Belgitulpuln di Pulskelsmas Pullo Ampell, kasuls relmaja yang datang ulntulk konsulltasi 
kelselhatan relprodulksi telrultama masalah melnstrulasi melrelka melngellulh saat melnstrulasi 
sellalul nyelri haid/dysmelnorhoel, prelvalelnsi telrjadinya kasuls dysmelnorhoel di Pulskelsmas 
Pullo Ampell selkitar 5-10% keljadian pelr keldatangan relmaja yang melnstrulasi dan konsulltasi 
kelselhatan relprodulksi. 

Dismelnorel diklasifikasikan melnjadi dula, yaitul dismelnorel primelr dan dismelnorel 
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selkulndelr. Dismelnorel primelr didelfinisikan selbagai nyelri, kram spasmel di pelrult bagian 
bawah, selbellulm dan ataul sellama melnstrulasi, delngan tidak adanya patologi panggull 
makroskopik yang telrlihat. Biasanya timbullnya dismelnorel primelr telrjadi pada masa relmaja, 
pada ataul selgelra seltellah (6-24 bullan) melnarchel. Faktor fisiologis pelnyulmbang telrbelsar 
dismelnorel primelr adalah pelningkatan julmlah prostaglandin yang ada dalam cairan 
melnstrulasi. Dismelnorel selkulndelr diselbabkan olelh lelsi yang didapat di panggull yang lelbih 
kelcil, yang mellipulti elndomeltriosis, pelradangan panggull kronis, stelnosis selrviks fibroid 
ultelruls, dan kellainan anatomis dan fulngsional dari organ relprodulksi (Sullistiyani dkk, 
2023). 

Nyelri haid (dismelnorel) melmiliki dampak yang culkulp belsar bagi relmaja pultri karelna 
melnyelbabkan telrganggulnya aktivitas selhari-hari. Relmaja pultri yang melngalami nyelri haid 
(dismelnorel) pada saat melnstrulasi akan melrasa telrbatas dalam mellakulkan aktivitas 
khulsulsnya aktivitas bellajar di selkolah. Siswi yang melngalami nyelri haid (dismelnorel) dapat 
melnyelbabkan siswi sullit belrkonselntrasi selhingga matelri yang disampaikan sellama 
pelmbellajaran tidak dapat ditelrima delngan baik dan melnyelbabkan pelnulrulnan prelstasi. 
Tidak hanya itul, dismelnorel julga belrdampak delngan keltidakhadiran siswi dalam kelgiatan 
bellajar di selkolah dikarelnakan banyak siswi yang melminta izin ulntulk pullang ataul selkeldar 
belristirahat di rulangan UlKS (Fitri, 2020). 

Relmaja pultri celndelrulng melmillih pelnanganan selcara farmakologis daripada 
nonfarmakologis ulntulk melngatasi kellulhan dismelnorel yang dirasakan. Pelnanganan nyelri 
melnstrulasi selcara farmakologis dapat ditangani delngan telrapi analgelsik yang melrulpakan 
meltodel paling ulmulm digulnakan ulntulk melnghilangkan nyelri. Obat analgelsik dapat 
melnghilangkan nyelri delngan elfelktif, namuln pelnggulnaan analgelsik akan belrdampak 
keltagihan dan akan melmbelrikan elfelk samping obat yang belrbahaya bagi pelnggulnanya. Obat 
non-stelroid ulntulk melngobati nyelri melnstrulasi dapat melnyelbabkan elfelk samping selpelrti 
diarel, mulal, mulntah, asma akult, anorelksia, dysulria, acnel, pelndarahan gastrointelstinal 
(Sulmiaty dkk, 2022). 

Manajelmeln nyelri non farmakologis lelbih aman dikarelnakan tidak melnimbullkan elfelk 
samping yang selpelrti obat-obatan karelna telrapi non farmakologis melrulpakan prosels 
fisiologis. Salah satul telrapi nyelri dismelnorel primelr selcara non farmakologis adalah 
melnggulnakan telknik nafas dalam dan massagel elfflelulragel. 

Hasil pelnellitian Silviani, dkk (2019) belrjuldull “Pelngarulh Telknik Rellaksasi Nafas 
Telrhadap Dismelnorela”, melnuljulkkan hasil telrdapat 33 siswa (68,8%) yang melngalami nyelri 
dismelnorel seldang selbellulm dibelrikan pelrlakulan Telknik Rellaksasi Pelrnapasan, telrdapat 19 
siswa (39,6%) yang tidak melngalami nyelri dismelnorel seltellah dibelrikan pelrlakulan Telknik 
Rellaksasi Pelrnafasan, dan telrdapat pelngarulh yang signifikan antara Telknik Rellaksasi 
Pelrnafasan telrhadap dismelnorel pada anak di SMA Nelgelri Pulrwodadi Kabulpateln Mulsi Rawas 
Sulmatelra Sellatan. 

Hasil pelnellitian Velronica dan Fia (2022) belrjuldull “Pelngarulh Massagel Elfflelulragel 
Telrhadap Pelnulrulnan Nyelri Dismelnorel Primelr pada Relmaja Pultri di IAI Aguls Salim Meltro 
Lampulng”, melnuljulkkan hasil rata-rata intelnsitas nyelri dismelnorel primelr selbellulm dibelri 
massagel elfflelulragel adalah 3,81, Rata-rata intelnsitas nyelri dismelnorel primelr selsuldah dibelri 
massagel elfflelulragel adalah 1,76. Hasil ulji statistik didapatkan nilai 0,000 (P valulel = 0,000, 
dimana P valulel < α (0,05) maka dapat disimpu llkan bahwa adanya pelngarulh massagel 
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elfflelulragel telrhadap pelnulrulnan skala nyelri dismelnorel primelr pada relmaja pultri di IAI Aguls 
Salim Meltro Lampulng. 

Hasil stuldi pelndahullulan yang dilakulkan pelnelliti delngan belrdasarkan tellaah dokulmeln 
dikeltahuli bahwa julmlah kulnjulngan relmaja yang mellakulkan pelmelriksaan dan konsulltasi 
kelselhatan di Pulskelsmas Pullo Ampell pada tahuln 2021 telrcatat ada selbanyak 5.355 
kulnjulngan. Dari julmlah kulnjulngan telrselbult selbanyak 321 relmaja melngellulhkan nyelri pada 
hari-hari awal melnstrulasi. Julmlah ini melngalami pelnulrulnan di tahuln 2022 melnjadi 278 
kasuls dari 5.412 kulnjulngan relmaja. Tahuln 2023 melnulnjulkkan pelningkatan yang culkulp 
signifikan yakni selbanyak 370 kasuls dari 4.113 kulnjulngan pelriodel bullan Janulari-Selptelmbelr 
2023. 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian 
melngelnai “Pelngarulh Rellaksasi Nafas Dalam dan Massagel Elfflelulragel telrhadap Pelnulrulnan 
Nyelri Dismelnorel pada Relmaja Pultri di Pulskelsmas Pullo Ampell Kab. Selrang Banteln Tahuln 
2024”. 
 
METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini akan melnggulnakan meltodel kulalitatif delngan pelndelktan stuldi kasuls. 
Pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian yang belrbelntulk delskriptif ataul melnggambarkan 
felnomelna ataul fakta pelnellitian selcara apa adanya. Meltodel stuldi kasuls diartikan selbagai 
meltodel ataul stratelgi dalam pelnellitian ulntulk melngulngkap kasuls telrtelntul. Ada julga 
pelngelrtian lain, yakni hasil dari sulatul pelnellitian selbulah kasuls telrtelntul (Assyakulrrohim dkk, 
2023). Stuldi kasuls dibatasi olelh telmpat dan waktul, selrta kasuls yang dipellajari belrulpa 
pelristiwa, aktivitas, ataul individul dan melnggambarkan ataul melndelskripsi pelrulbahan nyelri 
disminorela pada relmaja pultrid delngan mellakulkan rellaksasi nafas dalam dan massagel 
elfflulragel. 

Pelnellitian ini melnggulnakan popullasi yakni relmaja pultri yang mellakulkan pelmelriksaan 
di Pulskelsmas Pullo Ampell. 

Pelnellitian ini melnggulnakan 2 relmaja pultri yang mellakulkan pelmelriksaan di Pulskelsmas 
Pullo Ampell. Pelnelntulan sampell didasarkan delngan karaktelristik informan yang sama dalam 
hal ulmulr katelgori relmaja pelrtelngahan (15-17 tahuln) dan statuls kelselhatan (tidak melmiliki 
riwayat pelnyakit). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Nyeri Dismenore Responden 1 dan 2 

Tabell 1 Gambaran Nyelri Dismelnorel Relspondeln 

Responden 
Ambang Batas Nyeri Perbandingan 

K 1 K 2 K 3 K 1 K 2 K 3 
1  8  4 0 

8:7 1:1 1:2 
2 7 4 1 

Tabell 1 melnjulnjulkkan bahwa ambang batas nyelri dismelnorel pada kulnjulngan pelrtama 
(K1) yang dirasakan olelh relspondeln 1 dan relspondeln 2 belrada pada katelgori nyelri belrat 
telrkontrol, yakni nilai 8 (relspondeln 1) dan nilai 7 (relspondeln 2). Keldula relspondeln 
melngalami nyelri belrat sampai tak bisa belraktivitas, teltapi masih dapat belrintelraksi delngan 
pelnelliti. Pada kulnjulngan keldula (K2), keldula relspondeln melngalami pelnulrulnan ambang batas 
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nyelri dismelnorel hingga melncapai delrajat nyelri seldang. Pada kulnjulngan keltiga (K3), 
relspondeln 1 suldah tidak melrasakan nyelri dismelnorel, seldangkan relspondeln 2 suldah masih 
melrasakan nyelri dismelnorel ringan delngan nilai ambang batas nyelri 1. 
Pembahasan 

Pelnellitian ini dilakulkan di Pulskelsmas Pullo Ampell Kabulpateln Selrang Banteln sellama 3 
hari, telrhitulng seljak tanggal 29 Janulari 2024 sampai delngan 31 Janulari 2024 telrhadap 2 
orang relspondeln yang melrulpakan relmaja pultri. Hasil pelnellitian yang dilakulkan 
melnulnjulkkan bahwa keldula relspondeln melngalami pelrbaikan kondisi seltellah dibelrikan dula 
intelrvelnsi yang belrbelda pada masing-masing relspondeln seljak awal kulnjulngan sampai 
delngan kulnjulngan telrakhir. 

Relspondeln 1 dibelrikan intelrvelnsi telknik rellaksasi nafas dalam, seldangkan relspondeln 
2 dibelrikan intelrvelnsi massagel elfflelulragel. Keldula relspondeln dibelrikan intelrvelnsi delngan 
dulrasi yang sama, yakni selbanyak 2 kali intelrvelnsi delngan 1 kali kulnjulngan elvalulasi. Pada 
kulnjulngan awal, keldula relspondeln melmiliki ambang batas nyelri dismelnorel yang sama, yakni 
belrada pada katelgori delrajat nyelri belrat telrkontrol. Relspondeln 1 melmiliki nilai nyelri 8, 
seldangkan relspondeln 2 melmiliki nilai nyelri 7. Pelnelntulan ambang batas nyelri ini dilakulkan 
delngan melnanyakan selcara langsulng kelpada relspondeln telrkait delngan nyelri yang dirasakan 
ulntulk dapat digambarkan selsulai delngan nilai nyelri pada lelmbar obselrvasi. 

 Dismelnorel (dysmelnorrhela) adalah kondisi meldis yang telrjadi selwaktul 
haid/melnstrulasi yang dapat melngganggul aktivitas dan melmelrlulkan pelngobatan yang 
ditandai delngan nyelri ataul rasa sakit di daelrah pelrult maulpuln panggull. Ganggulan selkulndelr 
melnstrulasi yang paling dikellulhkan adalah nyelri selbellulm, saat ataul selsuldah melnstrulasi. 
Nyelri telrselbult timbull akibat adanya hormon prostaglandin yang melmbulat otot ultelruls 
(rahim) belrkontraksi. Bila nyelrinya ringan dan masih dapat belraktivitas belrarti masih wajar. 
Namuln, bila nyelri yang telrjadi sangat helbat sampai melngganggul aktivitas ataulpuln tidak 
mampul mellakulkan aktivitas, maka telrmasulk pada ganggulan. Nyelri dapat dirasakan di 
daelrah pelrult bagian bawah, pinggang bahkan pulnggulng (Sari elt al, 2019). 

Keldula relspondeln pelnellitian ini melmiliki nyelri yang sama delngan telori yang 
disampaikan olelh para ahli, dimana keldula relspondeln melngalami kellulhan nyelri pada pelrult 
bagian bawah pada hari pelrtama melnstrulasi. Keldula relspondeln melngalami nyelri belrat 
telrkontrol, yang artinya tidak bisa mellakulkan aktivitas selpelrti biasa, teltapi masih dapat 
belrkomulnikasi delngan baik dan dapat melngikulti instrulksi yang disampaikan olelh pelnelliti. 
Nyelri yang dikellulhkan olelh keldula relspondeln ialah pada bagian pelrult bawah tanpa adanya 
kellulhan lain selpelrti mulal hingga mulntah, selrta nyelri kelpala. 

Dismelnorel primelr telrjadi selsuldah 12 bullan ataul lelbih pasca melnarchel. Hal ini karelna 
sikluls melnstrulasi pada bullan pelrtama seltellah melnarchel biasanya belrsifat anovullatoir yang 
tidak diselrtai nyelri. Rasa nyelri timbull selbellulm ataul belrsama-sama delngan melnstrulasi dan 
belrlangsulng ulntulk belbelrapa jam, walaulpuln pada belbelrapa kasuls dapat belrlangsulng sampai 
belbelrapa hari. Sifat nyelri adalah keljang yang belrjangkit, biasanya telrbatas di pelrult bawah, 
teltapi dapat melrambat kel daelrah pinggang dan paha. Pada belbelrapa kasuls, nyelri dapat 
diselrtai mulal, mulntah, sakit kelpala dan diarel. Melnstrulasi yang melnimbullkan rasa nyelri pada 
relmaja selbagian belsar diselbabkan olelh dismelnorel primelr (Sari elt al, 2019). 

Katelgorisasi dismelnorel yang dialami keldula relspondeln pelnellitian ialah dismelnorel 
primelr. Hal ini diteltapkan atas dasar bahwa keldula relspondeln pelnellitian tidak melmiliki 
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riwayat pelnyakit apapuln, baik pelnyakit melnullar, melnahuln, dan ataul melnulruln. Nyelri yang 
dirasakan keldula relspondeln belrsifat pelriodik, hilang timbull dan tidak melneltap. 

Pelnatalaksanaan yang dapat dibelrikan ulntulk pasieln dismelnorel adalah delngan 
pelnjellasan dan pelmbelrian nasihat melngelnai pelngatulran pola makan dan olahraga, 
pelmbelrian obat analgeltika (kombinasi aspirin, fanaseltin, dan kafelin), telrapi hormonal, selrta 
telrapi altelrnatif. Telrapi altelrnatif dapat dilakulkan delngan komprels handulk panas ataul botol 
air panas pada pelrult ataul pulnggulng bawah. Mandi air hangat julga bisa melmbantul. Telrapi 
altelrnatif lainnya dapat belrulpa olahraga, rellaksasi nafas dalam, massagel dan lain-lain (Juldha 
dkk, 2012). 

Relspondeln 1 pelnellitian dibelrikan intelrvelnsi belrulpa rellaksasi nafas dalam ulntulk 
melngulrangi nyelri yang dirasakan. Rellaksasi nafas dalam dilakulkan seltiap kali relspondeln 
melrasakan nyelri. Telknik ini dilakulkan delngan cara belrnafas pelrlahan dalam kondisi rilelks, 
kelmuldian melnarik nafas dan melnahan nafas antara 3-5 deltik kelmuldian dihelmbulskan 
kelmbali. Tahapan ini dilakulkan selbanyak 15 kali pelngullangan. Seltiap instrulksi yang 
dibelrikan kelpada relspondeln melngacul pada standar opelrasional proseldulr ulntulk mellakulkan 
rellaksasi nafas dalam. 

Telrapi nafas dalam melrulpakan meltodel elfelktif ulntulk melngulrangi rasa nyelri pada klieln 
yang melngalami nyelri kronis. Rellaksasi selmpulrna dapat melngulrangi keltelgangan otot, rasa 
jelnulh, dan kelcelmasan selhingga melncelgah melnghelbatnya stimulluls nyelri (Handayani elt al., 
2022). Sellain dapat melnulrulnkan intelnsitas nyelri, telknik rellaksasi nafas dalam julga dapat 
melningkatkan velntilasi parul dan melningkatkan oksigeln darah (Marini, 2018). 

Relspondeln 2 pelnellitian dibelrikan intelrvelnsi yang belrbelda delngan relspondeln 1, yakni 
pada relspondeln 2 dibelrikan intelrvelnsi massagel elfflelulragel. Tuljulan dari pelmbelrian intelrvelnsi 
ini pada dasarnya adalah sama, yaitul ulntulk melngulrangi nyelri haid yang dirasakan. Proseldulr 
pellaksanaan massagel elfflelulragel yang dibelrikan kelpada relspondeln 2 sama delngan relspondeln 
1, yakni melngacul pada standar opelrasional proseldulr massagel elfflelulragel. 

Elfflelulragel adalah istilah ulntulk gelrakan melngulsap yang ringan dan melnelnangkan 
(lelmbult, lambat, dan panjang ataul tidak pultuls-pultuls) saat melmullai dan melngakhiri pijatan. 
Gelrakan ini belrtuljulan ulntulk melratakan minyak dan melnghangatkan otot agar lelbih rilelks. 
Telknik ini melnimbullkan elfelk rellaksasi. Dalam melnulrulnkan nyelri dismelnorel, elfflelulragel 
dilakulkan delngan melnggulnakan uljulng jari yang ditelkan lelmbult dan ringan (Marini, 2018). 

Seltellah dilakulkan intelrvelnsi sellama 3 kali kulnjulngan, dapat ditarik kelsimpullan bahwa 
rellaksasi nafas dalam dinilai lelbih elfelktif ulntulk melnulrulnkan delrajat dismelnorel dibandingan 
delngan massagel elfflelulragel. Hal ini seljalan delngan belbelrapa pelnellitian telrdahullul melngelnai 
pelrbandingan intelrvelnsi rellaksasi nafas dalam dan massagel elfflelulragel dalam melnulrulnkan 
delrajat nyelri dismelnorela pada relmaja pultri. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Pultri dan Salfia pada tahuln 2023 delngan juldull 
“Pelngarulh Rellaksasi Nafas Dalam dan Massagel Elfflelulragel telrhadap    Pelnulrulnan  Intelnsitas  
Nyelri Delsminorel pada Relmaja Pultri”. Hasil pe lnellitian ini melnulnjulkkan bahwa keldula 
intelrvelnsi telrselbult melmiliki elfelktivitas ulntulk melnultulnkan intelnsitas nyelri dismelnorel pada 
relmaja pultri yang dibulktikan delngan hasil ulji statistik dipelrolelh nilai p 0,000 pada keldula 
intelrvelnsi. Namuln, rellaksasi nafas dalam dinilai lelbih elfelktif, karelna relrata pelnulrulnan nyelri 
selbanyak 1,63 seldangkan massagel elfflelulragel relrelta pelnulrulnan 1,50 (Pultri dan Salfia, 2023). 

Telrjadi pelrbeldaan pelnulrulnan delrajat nyelri pada keldula relspondeln adalah karelna 
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adanya pelrbeldaan intelrvelnsi yang dibelrikan. Relspondeln 1 dibelrikan intelrvelnsi rellaksasi 
nafas dalam, seldangkan relspondeln 2 dibelrikan intelrvelnsi massagel elfflelulragel. Rellaksasi 
nafas dalam melrulpakan cara ataul meltodel pelngelndoran ataul pellelpasan keltelgangan 
misalnya: belrnafas dalam dan pellan. Sellain dapat melnulrulnkan intelnsitas nyelri, telknik 
rellaksasi nafas dalam julga dapat melnigkatkan velntilasi parul dan melningkatkan oksigeln 
darah (Handayani elt al., 2022). 

Delngan delmikian pelnelliti belrasulmsi bahwa telknik rellaksasi nafas dalam dinilai lelbih 
elfelktif dalam melnulrulnkan delrajat nyelri dismelnorel, karelna rellaksasi  nafas dalam muldah 
dilakulkan dan dapat dilakulkan selcara mandiri olelh relspondeln seltiap saat, selmelntara 
massagel elfflelulragel dalam pellaksanaannya melmbultulhkan bantulan orang lain ulntulk 
mellakulkan tindakan massagel selhingga tidak dapat dilakulkan seltiap saat selgelra keltika nyelri 
dirasakan. 
 
KESIMPULAN 
1. Delrajat nyelri dismelnorel relspondeln 1 selbellulm dibelrikan intelrvelnsi rellaksasi nafas dalam 

adalah nyelri belrat telrkontrol (nilai 8) dan seltellah dibelrikan intelrvelnsi melnjadi tidak 
nyelri (nilai 0) 

2. Delrajat nyelri dismelnorel relspondeln 2 selbellulm dibelrikan intelrvelnsi massagel elfflelulragel 
adalah nyelri belrat telrkontrol (nilai 7) dan seltellah dibelrikan intelrvelnsi melnjadi nyelri 
ringan (nilai 1) 

3. Pelrbandingan delrajat nyelri relspondeln 1 dan relspondeln 2 seltellah dibelrikan intelrvelnsi 
sellama 3 hari adalah 1:2 
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